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Keterampilan menjelaskan guru merupakan suatu aspek penting yang 
harus dimiliki guru, mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk 
memberikan penjelasan. Oleh karena itu keterampilan menjelaskan perlu 
ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui profil seorang guru Biologi berdasarkan kemampuannya dalam 
menyampaikan materi dan memberikan pemahaman kepada siswa.  
Keterampilan dasar mengajar menjelaskan dalam pembelajaran ialah 
keterampilan menyajikan informasi secara lisan yang diorganisasi secara 
sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan antara satu bagian dengan 
lainnya, misalnya antara sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau dengan 
sesuatu yang belum diketahui. 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode Kualitatif 
Deskriptif. Prosedur pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 
melakukan observasi, wawancara, penyebaran angket dan dokumentasi. Subjek 
penelitian adalah seorang guru biologi. Data utama yang diperoleh berupa 
rekaman audio visual, diubah kedalam bentuk teks atau transkripsi untuk dapat 
dianalisis berdasarkan model observasi VICS, penyajian motif dan level penyajian 
konsep. 
Hasil penelitian ini menunjukan pola keterampilan guru biologi 
berdasarkan VICS menunjukkan interaksi lebih dominan pada wilayah C dan K 
artinya lebih dominan pada interaksi tanya jawab singkat antara guru dengan 
siswa, disini juga terlihat pola menjelaskan guru menggunakan pola induktif. 
Sementara itu, hasil analisis pola keterampilan menjelaskan berdasarkan penyajian 
motif menunjukan bahwa motif yang dominan setiap pertemuan adalah motif 
eliciting yaitu sebesar 45-49%. Hal tersebut mengungkapkan bahwa dalam 
pengajarannya guru lebih banyak menggali kemampuan siswa. Kemudian analisis 
pola keterampilan menjelaskan berdasarkan level pencapaian konsep, menunjukan 
bahwa guru dalam pengajarannya masih sekitar 20% mengoptimalisasi 
kemampuan berfikir tingkat tinggi yaitu dengan pencapaian level classificatory 
dan level formal. 
Kesimpulan penelitian adalah pola cara pengajaran guru menggunakan 
pola induktif dalam menjelaskan. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan kita dihadapkan dengan masalah bagaimana aspek-
aspek penunjang pendidikan itu bisa tercapai. Salah satu aspek penunjang 
pendidikan tersebut adalah bagaimana fungsi dan peran guru dalam proses belajar 
mengajar, maka hal ini tidak lepas pula dari permasalahan mengenai tugas guru 
dalam mengembangkan tugas-tugas pendidikan sebagai profesinya. 
Menurut Mulyasa (2011), guru merupakan komponen paling menentukan 
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian 
sentral, pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan 
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan 
komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran utama 
dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal 
di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan siswa, terutama dalam 
kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang 
paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.  
Permasalahan yang berkembang di kalangan pengajar muda yang belum 
memiliki pengalaman dalam dunia pengajaran adalah membutuhkan profil 





muda harus memiliki pedoman nyata yang nantinya dijadikan pegangan untuk 
dapat menjadi guru ideal yang secara efektif memenuhi tujuan pembelajaran di 
kelas sebagai seorang guru. 
Guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam dunia pendidikan. 
Ruh pendidikan sesungguhnya terletak di pundak guru. Bahkan, baik buruknya 
atau berhasil tidaknya pendidikan hakikatnya ada di tangan guru. Sebab, sosok 
guru memiliki peranan yang strategis dalam “mengukir” siswa menjadi pandai, 
cerdas, terampil, bermoral dan berpengetahuan luas (Mujtahid, 2011). Pentingnya 
peranan tersebut berdampak pada generasi pengajar muda saat ini yang kesulitan 
dalam menemukan figur seorang guru yang baik di mata siswa, guru lain maupun 
lingkungannya. Keberadaannya di tengah-tengah siswa dapat mencairkan suasana 
kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar yang terasa berat diterima oleh para 
siswa. Kondisi seperti itu tentunya memerlukan keterampilan dari seorang guru, 
dan tidak semua mampu melakukannya. Menyadari hal itu, maka penulis 
menganggap bahwa keberadaan guru profesional sangat diperlukan. 
  Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal (Usman, 2010). Guru yang 
profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang bermutu. Untuk 
dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati diri dan 
mengaktualkan diri. Menanggapi kembali mengenai perlunya seorang guru yang 





pendidikan diharapkan akan memberikan perbaikan kualitas pendidikan yang 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Kemerosotan profesi guru baik di dalam minat pemuda kita untuk 
memasukinya maupun oleh masyrakat yang kurang memberi perhatian atau 
penghargaan terhadap profesi guru menunjukkan adanya keharusan untuk mencari 
paradigma baru supaya profesi guru memenuhi tuntutan masyarakat. Perlu 
disadari bahwa fungsi dan peranan guru bisa berubah tapi profesi akan tetap selalu 
dibutuhkan. 
Pelaksanaan pendidikan di sekolah agar dapat berlangsung sesuai yang 
diharapkan, maka perlu mendapatkan perhatian yang serius. Mata pelajaran 
biologi yang sampai sekarang ini masih dianggap suatu hal yang sulit seperti mata 
pelajaran MIPA yang lain, perlu usaha agar bisa melekat di hati siswa dan bisa 
diterima sebagai hal yang menyenangkan. Salah satu yang dilakukan oleh 
pemerintah yaitu memasukkan mata pelajaran biologi dalam kurikulum Sekolah 
Menengah Pertama. Atas dasar ini siswa diharapkan dapat sejak dini suka pada 
biologi. Dasar-dasar ilmu biologi yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama 
akan mempermudah pemahaman siswa pada ilmu biologi di SMA. 
Guru biologi merupakan guru yang mengajarkan ilmu yang berkaitan 
dengan kehidupan, sehingga bukanlah hal yang mudah untuk menjadi guru 
biologi. Penyampaian dan penjelasan materi biologi tidak bisa hanya secara 
abstrak tetapi harus bisa dirasakan dekat dengan kehidupan siswa. Walaupun tidak 





materi dengan bahasa dan penjelasan yang tepat sasaran maka hal tersebut akan 
mampu diterima.  
Guru memerlukan adanya berbagai keterampilan dasar dalam mengajar, 
guna mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran secara efektif dan efisien. 
Penguasaan terhadap keterampilan ini memungkinkan guru mampu mengelola 
kegiatan pembelajaran secara lebih efektif. Guru diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran sehingga dengan demikian mutu 
pendidikan dapat terwujud dengan baik. 
Keterampilan dasar mengajar yang dimaksud adalah seperti yang 
dikemukakan Turney dalam (Usman, 2010) mengemukakan ada 8 keterampilan 
mengajar/membelajarkan yang sangat berperan dan menentukan kualitas 
pembelajaran, diantaranya yakni terdiri atas 1) Keterampilan bertanya dasar dan 
lanjut, 2) Keterampilan menjelaskan, 3) Keterampilan memberi penguatan, 4) 
Keterampilan menggunakan variasi, 5) Keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, 6) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, 7) 
Keterampilan mengelola kelas, dan 8) Keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil.  
Berdasarkan dari delapan keterampilan tersebut, maka keterampilan 
menjelaskan merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh seorang 
guru karena tidak semua siswa dapat menggali sendiri pengetahuan dari buku atau 
sumber lainnya. Menanggulangi hal ini guru membantu mereka dengan cara 
menjelaskan hal-hal tersebut. Alasan lain mengapa keterampilan menjelaskan 





tidak jelas bagi siswa, walaupun guru menganggap sudah jelas. Misalnya guru 
selalu mengatakan: “sudah jelas, bukan?” atau “dapat dipahami, bukan?” Oleh 
karena itu, kemampuan mengelola tingkat pemahaman siswa sangat penting 
dalam memberikan penjelasan, selain itu meningkatkan efektivitas pembicaraan 
agar benar-benar merupakan penjelasan yang bermakna bagi siswa, karena pada 
pada umumnya pembicaraan lebih didominasi guru daripada siswa. Ketersedian 
sumber yang kurang, yang dapat dimanfaatkan siswa dalam proses belajar 
mengajar menyebabkan guru perlu membantu siswa dengan cara pemberian 
informasi lisan berupa penjelasan yang cocok dengan materi yang diperlukan 
(Usman, 2010).  
Penjelasan adalah penyajian informasi yang diorganisasikan secara 
sistematik dan bertujuan untuk menunjukkan hubungan, misalnya antara sebab 
dan akibat, antara yang diketahui dan belum diketahui, atau antara hukum (dalil, 
definisi) yang berlaku umum dengan bukti atau contoh sehari-hari (Usman, 2010). 
Dengan demikian penjelasan oleh guru yang kadang-kadang kurang atau tidak 
jelas bagi siswa dapat dihindari. 
Permasalahan suatu pembelajaran bisa muncul bersamaan dengan 
berkembang dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan 
yang ada, pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Guru merupakan kunci dalam pelurusan masalah, 
mereka berada di titik sentral untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan 
suasana kegiatan belajar mengajar yang yang diinginkan. Oleh karena itu, secara 





dalam kelas, yang salah satunya dengan cara memberikan suatu pelurusan kepada 
siswa dengan cara penyampaian penjelasan yang bisa diterima siswa dengan 
mudah.  
Kenyataannya, cara mengajar guru tidak seperti yang diharapkan, guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran melakukan kesalahan yang tidak 
disadari, antara lain; ketika melakukan kegiatan menjelaskan, guru hanya duduk 
terus menerus, suara guru terlalu pelan, dan pandangan tidak menyapu, guru 
terlalu bertele-tele, dan tidak memiliki perencanaan awal yang akan diajarkan 
kepada siswa sehingga tidak memiliki arah yang jelas dalam menjelaskan. 
Kegiatan diatas mencerminkan bahwa masih terdapat beberapa komponen 
dari keterampilan menjelaskan belum dapat dikuasai oleh guru biologi, sehingga 
belum dapat mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini tidak bertujuan untuk 
menilai seorang guru, tetapi untuk mem-profiling atau mengungkap bagaimana 
profil guru yang baik di salah satu sekolah. Bertitik tolak dari uraian di atas, maka 
penulis mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Profil Guru Biologi Pada 
Pola Keterampilan Menjelaskan di SMP Negeri 1 Palimanan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah :  
1. Minimnya profil seorang guru ideal yang disenangi oleh siswa. 
2. Penjelasan oleh guru yang kadang-kadang kurang atau tidak jelas bagi 
siswa. 
3. Tidak semua siswa dapat menggali atau memahami sendiri pengetahuan 





4. Adanya sebagian pandangan masyarakat bahwa siapapun dapat menjadi 
guru asal dia berpengetahuan. 
5. Kemerosotan profesi guru baik di dalam minat pemuda kita untuk 
memasukinya maupun oleh masyarakat yang kurang memberi perhatian 
atau penghargaan terhadap profesi guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan Menjelaskan. 
2. Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan Menjelaskan 
berdasarkan model observasi Verbal Interaction Catagory System (VICS) 
menurut Flander. 
3. Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan Menjelaskan 
berdasarkan Model Representasi Teks. 
4. Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan Menjelaskan 
berdasarkan Penyajian Motif. 
5. Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan Menjelaskan 
berdasarkan Level Pencapaian Konsep. 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, permasalahan yang 
akan diteliti meliputi:  
1. Bagaimanakah Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan 
Menjelaskan Berdasarkan Model Observasi Verbal Interaction Catagory 





2. Bagaimanakah Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan 
Menjelaskan Berdasarkan Model Representasi Teks? 
3. Bagaimanakah Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan 
Menjelaskan Berdasarkan Penyajian Motif? 
4. Bagaimanakah Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan 
Menjelaskan Berdasarkan Level Pencapaian Konsep? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan tersebut, tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk Mengetahui Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan 
Menjelaskan Berdasarkan Model Observasi Verbal Interaction Catagory 
System (VICS) Menurut Flander. 
2. Untuk Mengetahui Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan 
Menjelaskan Berdasarkan Model Representasi Teks. 
3. Untuk Mengetahui Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan 
Menjelaskan Berdasarkan Penyajian Motif. 
4. Untuk Mengetahui Analisis Profil Guru Biologi Pada Pola Keterampilan 
Menjelaskan Berdasarkan Level Pencapaian Konsep. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi siswa : 
a. Melibatkan siswa untuk berfikir dengan memecahkan masalah-





b. Untuk mendapatkan balikan dari siswa mengenai tingkat 
pemahamannya dan untuk mengatasi kesalahpahaman mereka. 
c. Membimbing siswa untuk menghayati dan mendapat proses 
penalaran dan menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah. 
2. Bagi guru : 
a. Mengungkap kesulitan belajar siswa dan kemajuan belajarnya, 
sehingga guru bersama siswa dapat merencanakan metode dan teknik 
belajar yang tepat. 
b. Bagi guru bidang studi dapat dijadikan sebagai wacana dan sebagai 
wawasan tentang keterampilan dasar mengajar guru diantaranya 
yaitu keterampilan menjelaskan. 
3. Bagi penulis : 
a. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
mengenai keterampilan dasar mengajar guru diantaranya yaitu 
keterampilan menjelaskan. 
b. Bagi penulis lain agar menjadi motivasi dan sumber inspirasi untuk 
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan keterampilan 










G. Kerangka Pemikiran 
Pemberian penjelasan merupakan salah satu aspek penting dari kegiatan guru 
dalam interaksinya dengan siswa di dalam kelas. Guru cenderung lebih 
mendominasi pembicaraan dan mempunyai pengaruh langsung, misalnya dalam 
memberikan fakta, ide ataupun pendapat (Usman, 2010). Oleh karena itu, 
keterampilan menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang harus dimiliki 
seorang guru, mengingat sebagian besar pembelajaran menuntut guru untuk 
memberikan penjelasan. Interaksi di dalam kelas cenderung dipenuhi oleh 
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Gambar skema kerangka pemikiran diatas mendeskripsikan tentang peranan 
penting seorang guru dalam kegiatan proses belajar mengajar (PBM). Guru yang 
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 
akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada 
tingkat optimal (Usman, 2010).  
Pentingnya profil guru yang profesional untuk panutan pengajar muda harus 
jadi perhatian khusus. Perlunya analisis profil guru biologi ini bertujuan untuk 
mendapatkan contoh profil guru biologi yang profesional dilihat dari pola 
keterampilan menjelaskan guru. Untuk mengetahuinya dapat dilakukan dengan 
cara: 1) Analisis pola keterampilan menjelaskan guru berdasarkan Verbal 
Interaction Catagory System (VICS); 2) Analisis wacana pedagogis guru 
menggunakan model representasi, dengan pembuatan teks dasar, penurunan 
proposisi, pembuatan struktur makro teks, dan pembuatan struktur global; 3) 
Analisis pola keterampilan menjelaskan guru berdasarkan penyajian motif, 
terwujud dalam mengkategorikan wacana pedagogis guru sebagai motif 
menginformasikan (informing), menggali (eliciting), dan mengarahkan (directing) 
dan 4) Analisis pola keterampilan menjelaskan guru berdasarkan level pencapaian 
konsep, terwujud dalam mengidentifikasi empat level pencapaian konsep yang 
terbentuk dalam proses pembelajaran yaitu level concrete, level identity, level 
classificatory, dan level formal. Apabila aspek-aspek tersebut dapat terbentuk 
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